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Abstract. Undergraduates use the internet for academic and personal purposes, 

however, excessive use of the internet causes various negative consequences for the 

user. One of the groups that is at risk for problematic internet use is those who seek 

social support on the internet because they perceive that they lack social support in 

the real world. The behavior of seeking support on the internet leads to symptoms of 

problematic internet use. Therefore, this study aims to determine the relationship 

between perceived social support and problematic internet use. This research was 

conducted using a quantitative approach with Spearman's Rank correlation analysis 

technique. Data was collected using accidental sampling technique and obtained 651 

college students who use social media in Bandung. Multidimensional Scale of 

Perceived Social Support (MSPSS) is used to measure perceived social support and 

Generalized Problematic Internet Use 2 (GPIUS-2) is used to measure problematic 

internet use, both of them have been adapted into Bahasa Indonesia. The results 

showed a correlation coefficient of -.459 which indicates a strong negative 

relationship between social support and problematic internet use. That means, the 

lower the perception of social support, the higher the problematic internet use. 

Keywords: Social Suport, Problematic Internet Use, Undergraduates, Social 

Media Users. 

Abstrak. Mahasiswa menggunakan internet untuk kepentingan akademik maupun 

pribadi, kendati demikian, penggunaan internet yang berlebihan dapat memberikan 

berbagai dampak negatif bagi penggunanya. Salah satu kelompok yang paling 

berisiko ialah individu yang mencari dukungan di internet karena merasa kurang 

memiliki dukungan sosial. Perilaku mencari dukungan di internet mengarahkan 

gejala-gejala dari problematic internet use. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keeratan hubungan dukungan sosial dengan problematic internet 

use. Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis 

korelasi Rank Spearman. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik accidental 

sampling dan diperoleh sebanyak 651 mahasiswa pengguna media sosial di Kota 

Bandung. Digunakan Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) 

untuk mengukur dukungan sosial dan Generalized Problematic Internet Use Scale 2 

(GPIUS-2) untuk mengukur problematic internet use, dimana kedua alat ukur 

tersebut telah diadaptasi ke dalam Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai koefisien korelasi sebesar -.459 yang mengindikasikan adanya hubungan negatif 

yang cukup kuat antara dukungan sosial dengan problematic internet use. Semakin 

rendah dukungan sosial, maka semakin tinggi problematic internet use. 

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Problematic Internet Use, Mahasiswa, Pengguna 

Media Sosial.  
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A. Pendahuluan 

Pengguna internet dan media sosial di Indonesia diketahui didominasi oleh kelompok 

mahasiswa. Pada tahun 2020, persentase mahasiswa pendidikan sarjana yang menggunakan 

internet mencapai persentase sebesar 21,65% dari total seluruh pengguna internet di Indonesia 

[1]. Hal ini sejalan dengan data yang menunjukkan bahwa pengguna internet terbanyak di 

Indonesia ialah mereka yang berada pada rentang usia 20 - 24 tahun, dimana rentang usia 

tersebut umumnya merupakan usia mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan tinggi [2].  

Mahasiswa tidak bisa lepas dari internet dan media sosial karena mahasiswa 

menggunakannya untuk kepentingan akademik, seperti berkuliah, berkomunikasi dengan dosen 

dan teman-teman kuliah, mengerjakan tugas kuliah, serta untuk kepentingan pribadi, salah 

satunya yang paling umum yaitu untuk memperoleh hiburan (Kamelta, 2013; Reinaldo & 

Sokang, 2016; Walidaini, 2018). Sejalan dengan itu, selama beberapa tahun ke belakang muncul 

kekhawatiran akan penggunaan internet yang maladaptif, kompulsif, dan berlebihan, serta 

menimbulkan masalah dari penggunaan intensitas penggunaan internet yang semakin hari 

semakin meningkat tersebut dan dikenal dengan istilah problematic internet use [6]–[9].  

Penelitian Mazzoni et al. (2016) menunjukkan bahwa individu yang kurang memiliki 

dukungan sosial merupakan kelompok yang rentan mengalami problematic internet use. 

Dengan menggunakan media sosial, individu dapat membangun hubungan online dengan orang-

orang baru yang dipersepsikan dapat memenuhi kekurangan dukungan di dunia nyata yang 

dialami oleh individu tersebut [11]. Hasilnya, individu akan terstimulasi untuk terus 

menggunakan internet dalam waktu yang sangat lama untuk mempertahankan hubungan online 

tersebut dan menjadi lebih senang untuk berinteraksi secara online dibandingkan secara tatap 

muka, dimana kedua hal tersebut menurut Caplan (2010) merupakan gejala problematic internet 

use. Sejalan dengan itu, penelitian Prievara et al. (2019) juga menunjukkan bahwa individu yang 

berhasil mengompensasikan kekurangan dukungannya melalui internet merupakan kelompok 

yang paling berisiko untuk mengalami problematic internet use. 

Davis (2001) mengajukan gagasan bahwa bahwa rendahnya dukungan sosial 

mengarahkan pada problematic internet use. Hal tersebut dibuktikan oleh studi yang 

menunjukkan bahwa semakin rendah dukungan sosial seseorang, maka semakin tinggi 

penggunaan internet orang tersebut [15], [16], serta studi yang menunjukkan bahwa individu 

dengan hubungan emosional yang lemah dengan keluarga lebih berisiko mengembangkan 

perilaku problematic internet use [17]. 

Dari berbagai studi yang telah dipaparkan diatas, diketahui bahwa dukungan sosial 

berhubungan dengan problematic internet use. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui lebih 

lanjut mengenai keeratan hubungan antara dukungan sosial dengan problematic internet use 

pada mahasiswa pengguna media sosial di Kota Bandung sebagai kelompok yang berisiko tinggi 

mengalami masalah tersebut.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana dukungan sosial pada mahasiswa pengguna media sosial di Kota Bandung? 

2. Bagaimana problematic internet use pada mahasiswa pengguna media sosial di Kota 

Bandung? 

3. Bagaimana keeratan hubungan dukungan sosial dengan problematic internet use pada 

mahasiswa pengguna media sosial di Kota Bandung? 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasional dengan menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa di Kota Bandung yang 

menggunakan media sosial selama lebih dari 5 jam per hari diluar kepentingan akademik atau 

profesional. Teknik sampling yang digunakan adalah accidental sampling dan diperoleh jumlah 

sampel penelitian sebanyak 651 mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penyebaran kuesioner dalam bentuk Google Forms yang didalamnya 

meliputi alat ukur Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS) dan alat ukur 

Generalized Problematic Internet Use 2 (GPIUS-2) yang keduanya telah diadaptasi oleh peneliti 
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terdahulu ke dalam Bahasa Indonesia. Adapun untuk teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik analisis korelasi Rank Spearman. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hubungan Dukungan Sosial dengan Problematic Internet Use 

Berikut adalah hasil pengujian hubungan antara dukungan sosial dengan problematic internet 

use yang diuji menggunakan teknik analisis korelasi Rank Spearman. 

Tabel 1. Uji Korelasi Dukungan Sosial dengan Problematic Internet Use 

 Problematic Internet Use 

Correlation Coefficient Sig. 

Dukungan Sosial -.459 .000 

 

Sebagaimana tertera dalam tabel 1, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0.459 

yang menunjukkan adanya hubungan negatif dengan keeratan hubungan yang cukup kuat dan 

bergerak ke arah negatif. Kemudian, nilai signifikansi sebesar 0.000 menunjukkan bahwa 

hubungan tersebut merupakan hubungan yang signifikan. Artinya, semakin rendah dukungan 

sosial yang dimiliki oleh seseorang, maka semakin tinggi problematic internet use pada orang 

tersebut.  

Tabel 2. Uji Korelasi Aspek Dukungan Sosial dengan Problematic Internet Use 

Aspek Correlation Coefficient Sig. 

Dukungan Keluarga -.424 .000 

Dukungan Teman -.442 .000 

Dukungan Significant Others -.344 .000 

 

Sebagaimana tertera dalam tabel 2, dukungan teman berkorelasi paling kuat dengan 

problematic internet use berdasarkan nilai koefisien korelasinya yang paling besar 

dibandingkan dengan aspek lain, yaitu sebesar -.442. Hal tersebut menunjukkan bahwa secara 

signifikan, persepsi dukungan teman berkorelasi negatif cukup kuat dengan problematic internet 

use. Artinya, semakin rendah persepsi dukungan teman, maka semakin tinggi problematic 

internet use. 

Tabel 3. Uji Korelasi Aspek Problematic Internet Use dengan Dukungan Sosial 

Aspek Correlation Coefficient Sig. 

Preference for Online Social Interaction  -.430 .000 

Mood Regulation -.399 .000 

Cognitive Preoccupation -.360 .000 

Compulsive Internet Use -.418 .000 

Negative Consequences  -.395 .000 
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Sebagaimana tertera dalam tabel 3, aspek preference for online social interaction 

berkorelasi paling kuat dengan dukungan sosial, dilihat dari nilai koefisien korelasinya yang 

paling besar dibandingkan dengan aspek lain, yaitu sebesar -.430. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa secara signifikan, dukungan sosial berkorelasi negatif cukup kuat dengan preference for 

online social interaction. Artinya, semakin rendah dukungan sosial, maka semakin tinggi 

preference for online social interaction. 

Tabel 4. Kategorisasi Dukungan Sosial Sampel 

Kategori Mean n % 

Rendah 𝑋 < 56 329 50.5% 

Tinggi 𝑋 ≥ 56 322 49.5% 

 

Sebagaimana tertera dalam tabel 4, dapat diketahui bahwa sebanyak 329 mahasiswa 

(50.5%) yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki skor dukungan sosial yang 

rendah dan sebanyak 322 mahasiswa (49.5%) memiliki skor dukungan sosial yang tinggi. Hal 

ini menunjukkan bahwa mahasiswa pengguna media sosial di Kota Bandung yang menjadi 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa dengan tingkat dukungan sosial yang 

rendah. 

Tabel 5. Kategorisasi Problematic Internet Use 

Kategori Mean n % 

Rendah 𝑋 < 54 241 37% 

Tinggi 𝑋 ≥ 54 410 63 % 

 

Sebagaimana tertera dalam tabel 5, dapat diketahui bahwa sebanyak 410 mahasiswa 

(63%) mahasiswa yang menjadi responden dalam penelitian ini memiliki skor problematic 

internet use yang tinggi dan sisanya yaitu sebanyak 241 mahasiswa (37%) memiliki skor 

problematic internet use yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa pengguna media 

sosial di Kota Bandung yang menjadi responden dalam penelitian ini didominasi oleh 

mahasiswa dengan tingkat problematic internet use yang tinggi. 

Tabel 6. Tabulasi Silang Dukungan Sosial dengan Problematic Internet Use 

Variabel 
Problematic Internet Use 

Rendah Tinggi 

Dukungan Sosial 
Rendah 48 281 

Tinggi 193 129 

 

Sebagaimana tertera dalam tabel 6, dapat diketahui bahwa mahasiswa pengguna media 

sosial di Kota Bandung didominasi oleh mahasiswa dengan skor problematic internet use yang 

tinggi dan skor dukungan sosial yang rendah, dengan rincian sebanyak 281 orang. 

Hubungan negatif yang cukup kuat antara dukungan sosial dengan problematic internet 

use dapat dijelaskan salah satunya oleh model compensatory internet use [18], yaitu dimana 

individu menggunakan internet untuk mengompensasikan kurangnya dukungan yang 

dipersepsikan dimiliki oleh individu tersebut. Individu yang mempersepsikan kurangnya 
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ketersediaan dukungan dari orang-orang di sekitarnya akan menangani hal tersebut dengan 

mencari dukungan di internet [14], akibatnya, individu tersebut menghabiskan waktu yang 

berlebih di internet untuk mencari dan mempertahankan dukungan dari internet tersebut serta 

mengembangkan preferensi untuk berinteraksi secara online dibandingkan secara tatap muka. 

Kedua perilaku penggunaan internet tersebut diketahui merupakan gejala dari penggunaan 

internet yang bermasalah [12]. Sejalan dengan itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

dukungan sosial berkorelasi paling kuat dengan aspek preference for online social interaction 

dari problematic internet use. 

Secara spesifik, dukungan teman menjadi aspek dari dukungan sosial yang paling 

berkorelasi dengan problematic internet use. Hal ini karena sebagai dewasa awal, teman masih 

menjadi suatu kebutuhan dan berpengaruh besar terhadap mahasiswa [13] dan dukungan teman 

juga membantu mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan dunia perkuliahan [19]. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Pada mahasiswa pengguna media sosial yang menjadi responden dalam penelitian ini, 

terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan problematic internet use yang 

bergerak ke arah negatif dan memiliki keeratan hubungan yang cukup kuat. Artinya, 

semakin rendah dukungan sosial, maka semakin tinggi problematic internet use. 

2. Mahasiswa pengguna media sosial di Kota Bandung yang menjadi responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh mahasiswa dengan tingkat dukungan sosial yang rendah. 

Secara spesifik, dukungan sosial yang bersumber dari teman berkorelasi paling erat 

dengan problematic internet use.  

3. Mahasiswa pengguna media sosial di Kota Bandung yang menjadi responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh mahasiswa dengan tingkat problematic internet use yang 

tinggi. Secara spesifik, aspek preference for online social interaction berkorelasi paling 

erat dengan dukungan sosial. 
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